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ABSTRACT

Soil Transmitted Helminths is intestinal nematode that need soil for ripening process in
its life cycle. Helminthiasis problem that associated with this worm is still commonly
found. Contamination rate of Soil Transmitted Helminths on vegetables is till high. The
poorly processing and washing raw vegetables, facilitate the transmission of worm eggs
to humans. This study aims to identify the eggs of Soil Transmitted Helminths on
lalapan—fresh cabbage (Brassica oleracea) at Lampung University food stals. This
research is a descriptive survey research with laboratory approach. Samples were
obtained from 14 food stalls with totally sampling technique . Samples were taken once a
week for three weeks in order to obtain 42 samples. Worm egg examination using indirect
methods with sedimentation techniques. The results of Soil Transmitted Helminths” egg
identification on fresh cabbage (Brassica oleracea) at Lampung University food stalls
showed that 26.19% (11 samples) are contaminated. Type of worm eggs found are
roundworm (Ascaris lumbricoides) 6 samples (14.28 %), whipworm (Trichuris trichiura)
3 samples (7.14%), and 2 samples (4.76%) fresh cabbage are contaminated both type of
worm eggs .
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IDENTIFIKAS|I TELUR SOIL TRANSMITTED HELMINTHS PADA LALAPAN
KUBIS (Brassica oleracea) DI WARUNG-WARUNG MAKAN
UNIVERSITASLAMPUNG

ABSTRAK

Soil Transmitted Helminths adalah nematoda usus yang dalam siklus hidupnya
membutuhkan tanah untuk proses pematangan. Masalah kecacingan yang berkaitan
dengan infeksi cacing ini masih banyak ditemukan. Angka kontaminasi Soil Transmitted
Helminths pada sayuran juga masih cukup tinggi. Proses pengolahan dan pencucian
sayuran mentah sigp makan yang kurang baik, mempermudah transmisi telur cacing ke
manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi telur Soil Transmitted Helminths
pada lalapan kubis (Brassica oleracea) di warung-warung makan Universitas Lampung.
Jenis penelitian ini adalah penelitian survei yang bersifat deskriptif dengan pendekatan
laboratorik. Sampel penelitian diperoleh dari 14 warung makan dengan teknik totally
sampling. Pengambilan sampel penelitian dilakukan satu kali dalam seminggu selamatiga
minggu sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 42 sampel. Pemeriksaan telur
cacing menggunakan metode tak langsung dengan teknik sedimentasi. Hasil identifikas
telur Soil Transmitted Helminths pada lalapan kubis (Brassica oleracea) di warung-
warung makan Universitas Lampung menunjukkan bahwa 26,19% (11 sampel)
terkontaminasi oleh telur Soil Transmitted Helminths. Jenis telur cacing yang ditemukan
adalah telur Ascaris lumbricoides sebanyak 6 sampel (14,28%), telur Trichuris trichiura
sebanyak 3 sampel (7,14%), dan 2 sampel (4,76%) lalapan kubis terkontaminasi kedua
jenistelur cacing ini.

Kata kunci: lalapan kubis, soil transmitted helminth
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Pendahuluan

Kecacingan adalah masalah kesehatan yang masih banyak ditemukan.
Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO), lebih dari 1,5 miliar
orang atau 24% dari populasi dunia terinfeksi Soil Transmitted Helminths (STH).
Infeksi tersebar luas di daerah tropis dan subtropis, dengan jumlah terbesar terjadi
di sub-Sahara Afrika, Amerika, Cina dan Asia Timur (WHO, 2013). Di Indonesia
sendiri prevalensi kecacingan di beberapa kabupaten dan kota pada tahun 2012
menunjukkan angka diatas 20% dengan prevalens tertinggi di salah satu
kabupaten mencapai 76,67% (Direktorat Jendera PP& PL Kemenkes RI, 2013).

Banyak dampak yang dapat ditimbulkan akibat infeksi cacing. Cacingan
mempengaruhi pemasukan (intake), pencernaan (digestif), penyerapan (absorbsi),
dan metabolisme makanan. Secara kumulatif, infeksi cacing dapat menimbulkan
kerugian zat gizi berupa kalori dan protein serta kehilangan darah. Selain dapat
menghambat perkembangan fisik, kecerdasan dan produktifitas kerja, dapat
menurunkan ketahanan tubuh sehingga mudah terkena penyakit lainnya
(Kementerian Kesehatan RI, 2006).

Transmis telur cacing ke manusia bisa terjadi dari tanah yang
mengandung telur cacing. Telur Soil Transmitted Helminths (STH) dikeluarkan
bersamaan dengan tinja orang yang terinfeksi. Di daerah yang tidak memiliki
sanitasi yang memadai, telur ini akan mengkontaminas tanah. Telur dapat
melekat pada sayuran dan tertelan bila sayuran tidak dicuci atau dimasak dengan
hati-hati. Selain itu telur juga bisa tertelan melaui minuman yang terkontaminasi
dan pada anak-anak yang bermain di tanah tanpa mencuci tangan sebelum makan.
Tidak ada transmisi langsung dari orang ke orang, atau infeksi dari feses segar,
karena telur yang keluar bersama tinja membutuhkan waktu sekitar tiga minggu
untuk matang dalam tanah sebelum mereka menjadi infektif (WHO, 2013).

Salah satu jenis sayuran yang sering terkontaminasi oleh Soil Transmitted
Helminths (STH) adalah kubis. Kubis (Brassica ol eracea) merupakan jenis sayuran
yang umumnya dikonsumsi secara mentah, karena dilihat dari tekstur dan
organoleptik sayuran ini memungkinkan untuk dijadikan lalapan (Purba dkk.,
2012). Sayuran kubis memiliki permukaan daun yang berlekuk-lekuk sehingga
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memungkinkan telur cacing menetap di dalamnya (Setyorini, 2011). Bila dalam
proses pengolahan dan pencucian sayuran tidak baik, telur cacing kemungkinan
masih melekat pada sayuran dan tertelan saat sayuran dikonsumsi (CDC, 2013).
Bedasarkan penelitian yang pernah dilakukan di pasar tradisiona dan
pasar modern Kota Bandar Lampung, ditemukan angka kontaminasi Soil
Transmitted Helminths (STH) pada sayuran kubis dan selada yang cukup tinggi.
Angka kontaminasi telur Soil Transmitted Helminths (STH) di pasar tradisiona
yaitu sebesar 76,1% dengan proporsi telur Ascaris lumbricoides 43,2%, Trichuris
trichiura 10,2% dan keduanya 22,7%. Pada pasar modern angka kontaminasi telur
cacing sebesar 58,3% dengan proporsi telur Ascaris lumbricoides 16,6%,
Trichuristrichiura 19,7% dan keduanya 21,8% (Almi, 2011; Indriani, 2011).
Masih tingginya prevalens kecacingan dan kontaminasi telur Soil
Transmitted Helminths (STH) pada sayuran kubis yang dijual di pasar tradisional
maupun pasar modern serta bila diikuti dengan pengolahan dan pencucian sayuran
mentah yang kurang baik, memungkinkan terjadinya kontaminasi pada lalapan
kubis yang disgjikan di warung-warung makan. Hal ini menjadi alasan mengapa
penting bagi kita untuk mengidentifikas telur Soil Transmitted Helminths (STH)
pada lalapan kubis (Brassica oleracea) di warung-warung makan Universitas

Lampung.

M etode

Jenis penelitian ini adalah penelitian survel yang bersifat deskriptif dengan
pendekatan laboratorik yaitu untuk mengetahui gambaran hasil identifikasi jumlah
dan jenis telur cacing pada lalapan kubis (Brassica oleracea) di warung-warung
makan Universitas Lampung. Sampel penelitian diperoleh dari 14 warung makan
yang menyediakan lalapan kubis dengan teknik totally sampling. Pengambilan
sampel penelitian dilakukan satu kali dalam seminggu selama tiga minggu
sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 42 sampel.

Pemeriksaan telur cacing menggunakan metode tak langsung dengan
teknik sedimentas (pengendapan). Lalapan kubis direndam dengan larutan NaOH

0,2% dan kemudian larutan hasil rendaman disentrifugasi sehingga didapatkan
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endapan. Hasil endapan selanjutnya diperiksa di bawah mikroskop. Pada sampel
kubis yang ditemukan adanya telur Soil Transmitted Helminths (STH), ditentukan
jumlah kontaminasi dan jenis telurnya.

Hasil

Pada penelitian ini sampel diambil dari warung-warung makan di
Universitas Lampung yang menyediakan sayuran kubis sebagai |alapan. Setelah
dilakukan survey, terdapat 14 warung di Universitas Lampung yang menyediakan
lalapan kubis. Warung-warung ini terdiri dari warung makan prasmanan dan
warung ayam bakar yang tersebar di fakultas-fakultas dan lingkungan Universitas
Lampung. Sampel lalapan kubis diambil dari 4 warung di Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan, 1 warung di Fakultas Pertanian, 1 warung di Fakultas Teknik, 2
warung di Fakultas Ekonomi dan Fakultas [Imu Sosial dan IImu Politik, 2 warung
di Fakultas Hukum, 1 warung di Fakultas Kedokteran, dan 3 warung di sekitar
jalan masuk Universitas Lampung.

Setelah dilakukan pemeriksaan pada sampel lalapan kubis yang dijual di
warung-warung makan Universitas Lampung, ditemukan adanya kontaminasi
telur Soil Transmitted Helminths (STH). Dari 42 sampel lalapan kubis yang
diperiksa, diketahui 26,19% (11 sampel) terkontaminasi oleh telur Soil
Transmitted Helminths (STH). Jenis telur cacing yang ditemukan adalah telur
cacing gelang (Ascaris lumbricoides) dan telur cacing cambuk (Trichuris
trichiura). Pada beberapa sampel lalapan juga ditemukan kontaminasi dari kedua

jenistelur cacing ini dalam satu sampel.
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Tabel 1. Data hasil pemeriksaan telur Soil Transmitted Helminths (STH) pada lalapan
kubis di warung-warung makan Universitas Lampung

Kontaminas Telur Cacing
Ascaris Trichuris Ascaris lumbricoides
Warung [umbricoides trichiura dan Trichuris Jumlah
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Jumlah lalapan kubis yang terkontaminas telur cacing gelang (Ascaris
lumbricoides) lebih besar daripada telur cacing cambuk (Trichuris trichiura). Dari
hasil pemeriksaan sampel lalapan kubis, 6 sampel (14,28%) terkontaminasi telur
cacing gelang (Ascaris lumbricoides) dan 3 sampel (7,14%) terkontaminasi telur
cacing cambuk (Trichuris trichiura). Sampel yang terkontaminas kedua jenis
telur cacing ini ada 2 sampel (4,76%).

Pembahasan

Pada penelitian ini diketahui jumlah kontaminasi telur Soil Transmitted
Helminths (STH) pada lalapan kubis sebesar 26,19%. Hal ini dapat disebabkan
oleh beberapa faktor yang memungkinkan telur cacing masih tertinggal pada
sayuran segar yang dijadikan sebagai lalapan. Kontaminas telur cacing pada
lalapan kubis ini bisa dipengaruhi oleh tempat atau dimana kubis ini berasal,
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proses penyimpanan kubis, proses pencucian kubis, dan proses penygian kubis
sebagai lalapan.

Salah satu ha yang mungkin mempengaruhi kontaminasi telur Soil
Transmitted Helminths (STH) pada lalapan kubis di penelitian ini adalah tempat
atau asal dari kubis yang digunakan pedagang sebagai lalapan. Berdasarkan
informasi yang diperoleh dari pemilik warung, sayuran kubis dibeli dari beberapa
pasar tradisional di Kota Bandar Lampung seperti Pasar Koga, Pasar Tengah,
Pasar Way Halim, dan Pasar Gintung. Menurut penelitian yang dilakukan Almi
pada tahun 2011, sayuran kubis yang dijual di pasar-pasar tradisional Kota Bandar
Lampung memiliki angka kontaminasi telur Soil Transmitted Helminths (STH)
yang cukup tinggi yaitu sebesar 72,7% (Almi, 2011).

Angka kontaminasi telur Soil Transmitted Helminths (STH) pada sayuran
kubis di pasar tradisional Kota Bandar Lampung masih diatas 20%. Berdasarkan
penelitian Almi tahun 2011, dari 44 sampel sayuran kubis pasar tradisional Kota
Bandar Lampung yang diperiksa, 32 sampd (72,7%) sayuran Kkubis
terkontaminasi telur Soil Transmitted Helminths (STH). Pasar Koga, Pasar
Tengah, Pasar Way Halim, dan Pasar Gintung termasuk pasar tradisiona yang
terkontaminasi telur Soil Transmitted Helminths (STH) (Almi, 2011).

Kontaminas telur Soil Transmitted Helminths (STH) pada lalapan kubis
juga bisa dipengaruhi oleh proses penyimpanan kubis sebelum diolah. Kubis yang
digunakan sebagai lalapan di warung-warung makan Universitas Lampung ada
yang disimpan di lemari pendingin dan ada juga yang tidak. Pedagang yang tidak
menyimpan sayuran di lemari pendingin biasanya hanya meletakkan sayuran di
dapur atau di keranjang sayur yang belum diketahui kebersihannya. Bila tempat
penyimpanan sayuran tidak bersih dan lembab, memungkinkan untuk telur Soil
Transmitted Helminths (STH) untuk bertahan dan berkembang menjadi bentuk
infektif. Selain itu juga bisa terjadi kontaminasi silang, baik dari telur yang
tertinggal di tempat penyimpanan maupun dari sisa sayuran yang lama ke sayuran
yang lain.

Kontaminas telur Soil Transmitted Helminths (STH) juga dapat terjadi

pada sayuran kubis yang disimpan di lemari pendingin. Penyimpanan sayuran di
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lemari pendingin dapat mempertahankan kesegaran dari sayuran, namun perlu
diketahui bahwa pendinginan di lemari pendingin tidak dapat menghilangkan atau
merusak telur cacing. Telur Ascaris lumbricoides dapat bertahan pada suhu
kurang dari 8°C walaupun pada suhu ini dapat merusak telur Trichuris trichiura
(Siskhawahy, 2010). Selain itu kontaminasi silang juga dapat terjadi pada lemari
pendingin. Kontaminasi silang bisa terjadi apabila sayuran segar tercampur
dengan sayuran lain yang berpotensi mengandung telur Soil Transmitted
Helminths (STH) (Muyassaroh, 2012).

Penyimpanan sayuran kubis setelah pencucian juga perlu diperhatikan.
Sayuran kubis yang dismpan di tempat yang terbuka dan tidak bersih dapat
tercemar oleh telur cacing. Telur cacing yang ada di tanah/debu akan sampal pada
makanan jika diterbangkan oleh angin. Selain itu transmisi telur cacing juga dapat
melalui lalat yang sebelumnya hinggap di tanah/kotoran, sehingga kaki-kakinya
membawa telur cacing tersebut dan mencemari makanan-makanan yang tidak
tertutup (Endriani dkk., 2010).

Faktor lain yang sangat mempengaruhi kontaminasi telur Soil Transmitted
Helminths (STH) pada lalapan kubis adalah proses pencucian sayuran. Sayuran
kubis memiliki permukaan daun yang berlekuk-lekuk sehingga memungkinkan
telur cacing menetap di dalamnya. Apabila pencucian sayuran tidak baik, telur
cacing kemungkinan masih melekat pada sayuran dan tertelan saat sayuran
dikonsums (CDC, 2013).

Dari hasil wawancara dengan pemilik warung, diketahui bahwa setengah
dari jumlah warung yang diperiksa (7 warung) belum melakukan pencucian
sayuran dengan baik. Beberapa pedagang hanya mencuci sayuran kubis pada
bagian luarnya sgja. Selain itu pencuciannya juga tidak dibawah air yang
mengalir. Adajuga pedagang yang mencuci sayuran kubis dengan cara merendam
kubis yang masih dalam bentuk utuh kedalam wadah yang berisi air. Proses
pencucian sayuran yang kurang baik ini memungkinkan masih tertinggalnya telur
Soil Transmitted Helminths (STH) pada sayuran sebelum disgikan sebagai
lalapan.
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Cara mencuci sayuran dan teknik mencuci merupakan ha yang perlu
diperhatikan sebelum sayuran disgjikan sebagai lalapan. Mencuci dengan teknik
merendam di dalam wadah seperti baskom dan panci, kotoran atau telur cacing
yang tadinya terlepas bisa menempel kembali di sayuran. Pencucian sayur dengan
air yang mengalir akan membuat sayur menjadi bersih, karena air yang datang ke
sayur dalam kondisi bersih akan membawa kotoran, debu, kuman, parasit dan lain
sebagainya ke air buangan yang telah terlepas dan terbawa air (Suryani, 2013).

Kontaminas telur Soil Transmitted Helminths (STH) pada lalapan juga
dapat dipengaruhi oleh cara penygjian lalapan. Pada penelitian ini, seluruh warung
yang diperiksa menyagjikan lalapan kubis tanpa menggunakan sarung tangan
ataupun alat penjepit makanan. Jadi pedagang langsung menggunakan tangan
untuk menyajikan lalapan diatas piring atau wadah lalapan. Cara penyajian yang
secara langsung ini, memungkinkan terjadinya transminsi telur cacing dari tangan
pedagang ke sayuran mentah yang dijadikan sebagal lalapan. Transmis telur
cacing dapat terjadi melalui tangan atau kuku yang mengandung telur cacing
kemudian masuk ke mulut melalui makanan (Mardiana, 2008).

Jenis telur cacing yang ditemukan pada penelitian ini adalah telur cacing
gelang (Ascaris lumbricoides) dan telur cacing cambuk (Trichuris trichiura).
Kedua jenis cacing ini memang yang paling dominan mengkontaminasi sayuran
kubis. Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan Nugroho dkk. (2010),
ditemukan kontaminasi telur Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura pada
sayuran kubis warung makan lesehan di Wonosari sebesar 38,89% (Nugroho dkk.,
2010). Selain itu, kontaminasi kedua jenis telur cacing ini juga ditemukan pada
sayuran kubis dan selada yang dijua di Pasar Modern Kota Bandar Lampung.
Jumlah sayur yang terkontaminasi mencapa 58,3% dengan proporsi telur Ascaris
lumbricoides 16,6%, Trichuris trichiura 19,7% dan keduanya 21,8% (Indriani,
2011).

Pada penelitian ini, ditemukan kontaminasi telur cacing gelang (Ascaris
lumbricoides) lebih besar daripada telur cacing cambuk (Trichuris trichiura). Hal
ini dikarenakan telur cacing gelang (Ascaris lumbricoides) memiliki ketahanan

yang lebih baik di lingkungan. Telur Ascaris lumbricoides baru akan mati pada
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suhu lebih dari 40°C dalam waktu 15 jam sedangkan pada suhu 50°C akan mati
daam waktu satu jam. Pada suhu dingin, telur Ascaris lumbricoides dapat
bertahan hingga suhu kurang dari 8°C yang pada suhu ini dapat merusak telur
Trichuris trichiura (Siskhawahy, 2010). Selain itu, telur Ascaris lumbricoides
juga tahan terhadap desinfektan kimiawi dan terhadap rendaman sementara di
dalam berbagal bahan kimia yang keras (Suryani, 2013).

Kontaminasi telur cacing tambang (Necator americanus dan Ancylostoma
duodenale) tidak ditemukan pada sampel lalapan kubis yang diperiksa. Hal ini
dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti jenis tanah dan suhu. Telur cacing
tambang dapat tumbuh optimum pada lingkungan yang mengandung pasir karena
pasir memiliki berat jenis yang lebih besar dari pada air sehingga telur-telur akan
terlindung dari sinar matahari. Suhu juga merupakan faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan telur cacing tambang. Suhu optimum pertumbuhan cacing tambang
yaitu 45°C, namun suhu daerah perkebunan sayuran kubis relatif lebih dingin
berkisar antara 20°C-30°C sehingga tidak baik untuk pertumbuhan telur cacing
tambang (Suryani, 2013).

Kesmpulan dari penelitian ini adalah lalapan kubis di warung-warung
makan Universitas Lampung terkontaminas telur Soil Transmitted Helminths
(STH) dengan jumlah kontaminasi telur cacing sebanyak 11 sampel lalapan
(26,19%). Jenis telur Soil Transmitted Helminths (STH) yang ditemukan adalah
telur cacing gelang (Ascaris lumbricoides) dan telur cacing cambuk (Trichuris
trichiura).
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